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Abstract. The concept of self plays an important role in determining how individuals assess and cope with various 

pressures.Efforts to cope with experienced stress sources, students can employ various methods as their coping 

mechanisms.The aim of this study is to determine the relationship between self-concept and coping mechanisms 

among final-year students at Muhammadiyah University of Manado.The research uses a cross-sectional 

design.The sample in this study consisted of 54 respondents using the purposive sampling technique.Data 

collection on self-concept and coping mechanisms was conducted using a questionnaire, and analyzed using the 

chi-square statistical test.The results of the self-concept study showed that the majority fell into the good category, 

with 44 respondents (81.5%), while the majority of coping mechanisms fell into the adaptive category, with 37 

respondents (68.5%).The results of the chi-square test showed a p-value of 0.007, which is < α 0.05.Conclusion: 

There is a relationship between self-concept and coping mechanisms among final-year students at 

Muhammadiyah University of Manado. 
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Abstrak. Konsep diri berperan penting dalam menentukan cara individu menilai dan menghadapi berbagai 

tekanan. Upaya untuk mengatasi sumber stres yang dialami, mahasiswa dapat melakukan berbagai macam cara 

sebagai mekanisme kopingnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui hubungan konsep diri dengan 

mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Manado. Penelitian 

menggunakan rancangan cross-sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 54 responden dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Pengumpulan data konsep diri dan 

mekanisme koping menggunakan kuesioner, dianalisa menggunakan uji statistik chi square. Hasil penelitian 

konsep diri terbanyak yaitu kategori baik berjumlah 44 responden (81,5%), mekanisme koping terbanyak yaitu 

kategori adaptif berjumlah 37 responden (68,5%).  Hasil uji chi square diapatkan nilai p 0,007 dimana < α 0,05. 

Kesimpulan terdapat hubungan konsep diri dengan mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Muhammadiyah Manado.  

 

Kata Kunci : Konsep Diri, Mekanisme Koping 

 

1. LATAR BELAKANG 

Mahasiswa tingkat akhir menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan, seperti 

penyelesaian tugas akhir, persiapan untuk memasuki dunia kerja, dan pengelolaan 

ekspektasi diri maupun keluarga. Hal ini sering kali menjadi sumber stres yang 

mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Konsep diri, yaitu persepsi seseorang terhadap 

dirinya sendiri, berperan penting dalam menentukan cara individu menilai dan menghadapi 

berbagai tekanan tersebut (Burns, 2022). Konsep diri yang positif dianggap mampu 

membantu mahasiswa mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif, sehingga 

mereka dapat mengelola tekanan secara lebih efektif. 

Mahasiswa telah menempuh semester akhir dan telah menyelesaikan seluruh mata 

kuliahnya, mahasiswa diwajibkan untuk membuat suatu karya tulis ilmiah yaitu skripsi 

(Amalia, 2023). Proses penyusunan skripsi yang sering kali menyita waktu dan pikiran 
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menjadikan mahasiswa merasa terbebani. Disamping itu, dalam pengerjaan skripsi juga 

memerlukan waktu yang cukup. Sehingga skripsi dapat digolongkan sebagai salah satu 

stresor kecemasan bagi mahasiswa (Situmorang, 2017). Oleh karena itu mahasiswa 

seharusnya melakukan usaha yang dapat mengatasi masalah dan hambatan dalam 

menyelesaikan skripsi. 

Upaya untuk mengatasi sumber stres yang dialami, mahasiswa dapat melakukan 

berbagai macam cara sebagai mekanisme kopingnya. Menurut Indotang (2022) mekanisme 

koping merupakan usaha seseorang dalam menghadapi masalah yang dialami. Menurut 

penelitian Son dkk (2020) mahasiswa menggunakan berbagai macam cara untuk mengatasi 

stress yang 

dialami, baik koping positif maupun koping negatif. Bentuk koping negatif yang 

dilakukan adalah seperti merokok, minum-minum, main game, obat dan healing berlebihan. 

Bentuk koping positif yang dilakukan dapat berupa breathing exercise, beribadah, 

melakukan aktivitas rutin dan melakukan reframing positif. 

Penelitian yang dilakukan Asnawan (2022) mengatakan bahwa kebanyakan 

mahasiswa mengalami kesulitan mulai dari kemampuan mahasiswa dalam menulis skripsi, 

komunikasi dengan dosen pembimbing , hal tersebut yang dapat memberikan tekanan dan 

mengganggu proses pengerjan skripsi ditambah tidak sedikit mahasiswa justru berpikir 

negatif ketika mengalami hambatan sampai timbul kejadian yang tidak diharapkan. 

Tidak semua mahasiswa akan stress dan malas untuk mengerjakan skripsinya jika 

terlambat, semua tergantung dari mekanisme koping mahasiswa tersebut. Masalah-masalah 

yang muncul selama proses mengerjakan skripsi merupakan konsekuensi yang harus 

dihadapi oleh mahasiswa. Stres dan tekanan emosi yang menyertai masalah karena 

mengerjakan skripsi mau tidak mau harus dipecahkan mahasiswa dengan strategi tertentu. 

Tingkat stress yang tinggi memungkinkan mahasiwa menghindar dari masalah atau 

menghindar dari masalah yang akan berujung pada penumpukan masalah di kemudian hari 

yang akan membuat individu tersebut semakin tertekan dan melakukan mekanisme koping 

maladaptif yang berdampak pada hal-hal yang tidak baik seperti makan yang berlebihan, 

minum-minuman keras, merokok atau menggunakan obat- obatan dengan tujuan untuk 

menghilangkan masalah sesaat, bahkan sampai ada yang melakukan bunuh diri padahal 

hanya merupakan upaya untuk menunda masalah. 

Mekanisme koping atau cara seseorang menghadapi dan mengelola stres sangat 

dipengaruhi oleh konsep diri yang dimilikinya (Folkman & Lazarus, 2023). Mahasiswa 

dengan konsep diri yang kuat dan positif cenderung menggunakan mekanisme koping yang 
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konstruktif, seperti strategi pemecahan masalah dan pencarian dukungan sosial. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan konsep diri rendah mungkin lebih sering menggunakan mekanisme 

koping yang maladaptif, seperti menghindari masalah atau menarik diri secara sosial 

(Taylor, 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa mahasiswa yang 

memiliki konsep diri positif menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah dan kemampuan 

koping yang lebih baik (Santrock, 2023). 

Minimnya penelitian di Indonesia, khususnya di Universitas Muhammadiyah 

Manado, yang secara spesifik mengeksplorasi hubungan antara konsep diri dan mekanisme 

koping pada mahasiswa tingkat akhir. Mengingat peran penting konsep diri dalam 

menentukan respons terhadap tekanan, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dan memberikan wawasan mengenai hubungan antara konsep diri dan mekanisme 

koping pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Manado. Hasil 

wawancara kepada lima mahasiswa tingkat akhir dapat disimpulkan mahasiswa memiliki 

pengalaman yang mirip dalam menghadapi tantangan akademik sebagai mahasiswa tingkat 

akhir. Peran mahasiswa disini membangun konsep diri yang positif dan menggunakan 

mekanisme koping adaptif, mereka dapat mengatasi tantangan akademik dengan lebih 

efektif dan mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah lulus. 

Mereka menunjukkan kekuatan dalam bentuk dukungan sosial (keluarga dan teman-

teman), namun juga mengalami kelemahan terkait dengan kemalasan, stres, dan penggunaan 

mekanisme koping yang kurang efektif seperti bermain gadget. Bimbingan dosen menjadi 

faktor penting dalam membantu mereka mengatasi hambatan selama proses penyusunan 

proposal penelitian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan Cross Sectional. Desain 

korelasional yaitu untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel independen 

dengan variabel dependen. Rancangan penelitian ini akan mempelajari hubungan konsep 

diri dengan mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah 

Manado. 

Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa. Dengan kriteria sampel; Bersedia 

menjadi responden; Mahasiswa tingkat akhir; Mahasiswa yang kooperatif. Adapun sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 54. 
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Instrument 

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengukur konsep diri dan untuk 

mengukur mekanisme koping menggunakan The Brief COPE 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk untuk menganalisa hubungan konsep diri dengan 

mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Manado. 

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan uji statistik yaitu chi square. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan umur dan jenis kelamin mahasiswa tingkat akhir 

di Universitas Muhammadiyah Manado Tahun 2025 (n=54) 

Karakteristik 
Banyaknya Responden 

Frekuensi (f) Persentase (%) 
Umur 

17-25 Tahun 

26-35 Tahun 

 

50 

4 

 

92,6 

7,4 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

10 

44 

 

18,5 

81,5 
Total  54 100 

Sumber Data Primer: 2025 

Tabel 1 didapatkan umur terbanyak yaitu 17-25 Tahun berjumlah 50 responden 

(92,6%), jenis kelamin terbanyak yaitu berjenis kelamin perempuan berjumlah 44 responden 

(81,5%). 

Tabel 2. Konsep diri dan mekanisme koping mahasiswa tingkat akhir (n=54) 

Variabel Penelitian 
Banyaknya Responden 

Frekuensi (f) Persentase (%) 
Konsep Diri 

Baik 

Kurang Baik 

 

44 

10 

 

81,5 

18,5 
Mekanisme Koping 

Adaptif 

Maladaptif 

 

37 

17 

 

68,5 

31,5 
Total  54 100 

Sumber Data Primer: 2025 

Tabel 2 didapatkan kosep diri terbanyak yaitu konsep diri dengan kategori baik yang 

berjumlah 44 responden (81,5%), mekanisme koping terbanyak yaitu mekanisme koping 

kategori adaptif yang berjumlah 37 responden (68,5%). 
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Tabel 3. Tabulasi silang konsep diri dengan mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir 

di Universitas Muhammadiyah Manado Tahun 2025 (n=54) 

Konsep Diri 

Mekanisme Koping 
Total 

Adaptif Maladaptif 

f % f % f % 

Baik  34 63 10 18,5 44 81,5 

Kurang Baik 3 5,5 7 13 10 18,5 

Total  37 68,5 17 31,5 54 100 

P Value = 0,007 

Nilai Ods Ratio 7,933 

Hasil Uji Chi Square 

Tabel 3 konsep diri kategori baik dengan mekanisme koping adaptif berjumlah 34 

responden (63%) sedangkan konsep diri kategori baik dengan mekanisme koping maladaptif 

berjumlah 10 responden (18,5%). Konsep diri kategori kurang baik dengan mekanisme 

koping adaptif berjumlah 3 responden (5,5%), sedangkan konsep diri kategori kurang baik 

dengan mekanisme koping maladaptif 7 responden (13%).  

Hasil uji Chi-Square didpatkan nilai p value 0,007 dimana < α  0,05, menunjukkan 

adanya hubungan konsep diri dengan mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Muhammadiyah Manado. Nilai ods ratio pada penelitian ini yaitu 7,933 yang 

artinya responden yang memiliki konsep diri baik memiliki kemungkinan 7,778 kali lebih 

besar untuk memiliki mekanisme koping adaptif dibandingkan individu dengan konsep diri 

kurang baik. 

Pembahasan 

Penelitian ini berjudul hubungan konsep diri dengan mekanisme koping pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Manado. Penelitian ini telah 

dilakukan pada Bulan Januari-Februari Tahun 2025 dengan responden yang berjumlah 54. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. 

Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan konsep diri dengan mekanisme koping 

pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Manado, hasil penelitian ini 

sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Taylor et al. (2020), yang menemukan bahwa 

konsep diri yang baik berhubungan positif dengan penggunaan mekanisme koping adaptif. 

Studi tersebut menyebutkan bahwa individu dengan konsep diri yang baik memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, sehingga lebih mampu mengatasi stres dengan cara yang 

konstruktif. Sebaliknya, individu dengan konsep diri rendah sering kali merasa tidak 

berdaya, yang dapat menyebabkan penggunaan mekanisme koping maladaptif. 

Penelitian lain oleh Cheng et al. (2024) juga mendukung hasil ini, di mana mereka 

menemukan bahwa individu yang memiliki persepsi positif terhadap dirinya sendiri lebih 
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cenderung mencari dukungan sosial sebagai bentuk koping adaptif. Dukungan sosial, seperti 

keluarga atau teman dekat, membantu individu untuk merasa lebih tenang dan percaya diri 

dalam menghadapi situasi sulit. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yang 

mencerminkan kecenderungan bahwa perempuan lebih sering menghadapi situasi stres dan 

lebih terbuka dalam berbagi pengalaman stresnya dibandingkan laki-laki (Matud, 2024). 

Dalam penelitian Matud (2024), perempuan lebih cenderung menggunakan koping berbasis 

emosi (emotion-focused coping), seperti mencari dukungan emosional atau berbagi 

pengalaman dengan orang lain. Sementara itu, laki-laki lebih cenderung menggunakan 

koping berbasis masalah (problem-focused coping), seperti mencoba menyelesaikan 

masalah secara langsung. 

Penelitian lain oleh Nolen-Hoeksema (2022) menunjukkan bahwa meskipun 

perempuan lebih sering menggunakan koping berbasis emosi, mereka juga lebih rentan 

terhadap koping maladaptif, seperti overthinking atau ruminasi, terutama jika konsep diri 

mereka kurang baik. Oleh karena itu, perempuan dengan konsep diri rendah memerlukan 

perhatian khusus untuk menghindari risiko penggunaan koping maladaptif. 

Konsep diri adalah persepsi individu terhadap dirinya sendiri, termasuk keyakinan, 

nilai, dan penilaian terhadap kemampuan atau keterbatasannya. Menurut Rosenberg (2021), 

konsep diri terdiri dari elemen-elemen kognitif, afektif, dan perilaku yang mencerminkan 

cara seseorang memahami dan menilai dirinya sendiri. Konsep diri yang baik mencerminkan 

kepercayaan diri, penghargaan diri yang tinggi, dan sikap positif terhadap kemampuan 

pribadi. Sebaliknya, konsep diri yang kurang baik biasanya diikuti oleh perasaan tidak 

berharga, rendah diri, dan keraguan terhadap kemampuan untuk menghadapi masalah. 

Konsep diri memainkan peran penting dalam menentukan bagaimana seseorang 

berinteraksi dengan lingkungannya, termasuk bagaimana mereka merespons tekanan atau 

tantangan hidup. Misalnya, individu dengan konsep diri yang baik cenderung melihat 

tantangan sebagai peluang untuk belajar, sementara individu dengan konsep diri yang buruk 

mungkin merasa kewalahan dan cenderung menyerah (Rogers, 2021). 

Mekanisme koping adalah strategi yang digunakan individu untuk mengelola tekanan 

atau stres yang dialami. Lazarus dan Folkman (2024) mendefinisikan koping sebagai proses 

adaptasi psikologis yang bertujuan mengurangi dampak stres terhadap kesejahteraan 

individu. Mekanisme koping dibagi menjadi dua kategori utama pertama yaitu koping 

adaptif (Constructive Coping), strategi yang bersifat konstruktif, seperti penyelesaian 

masalah, mencari dukungan sosial, dan pengelolaan emosi. Contohnya adalah membuat 
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rencana, mencari informasi, atau berbicara dengan teman dekat untuk mendapatkan 

dukungan. Kedua koping maladaptif (Non-constructive Coping), strategi yang cenderung 

merugikan, seperti menghindari masalah, menyangkal, atau melampiaskan stres melalui 

perilaku negatif (misalnya merokok atau menyalahkan orang lain). Mekanisme koping 

maladaptif sering kali tidak menyelesaikan masalah dan bahkan dapat memperburuk 

keadaan (Lazarus & Folkman, 2024). 

Individu dengan konsep diri baik diharapkan mampu menggunakan mekanisme 

koping adaptif, seperti penyelesaian masalah atau mencari dukungan sosial. Namun, pada 

sebagian responden pada penelitian ini memiliki konsep diri baik akan tetapi koping yang 

digunakan justru bersifat maladaptif, seperti menghindar, menyangkal masalah, atau 

menyalahkan situasi. Hal ini dapat terjadi karena beberapa alasan, antara lain Konsep diri 

yang baik tidak selalu diiringi dengan kemampuan mengelola stres yang memadai. Individu 

mungkin merasa yakin terhadap diri mereka sendiri, tetapi tidak memiliki strategi yang tepat 

untuk mengatasi masalah (Cheng et al., 2024). Faktor eksternal, seperti kurangnya 

dukungan dari keluarga atau teman, dapat memengaruhi cara individu mengelola stres, 

meskipun konsep diri mereka baik (Taylor et al., 2020). 

Sebaliknya, terdapat responden dengan konsep diri kurang baik yang mampu 

menggunakan mekanisme koping adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi 

individu terhadap dirinya sendiri tidak ideal, mereka tetap mampu mengadopsi strategi yang 

konstruktif dalam menghadapi stres. Hal ini disebabkan oleh individu dengan pengalaman 

sebelumnya dalam mengatasi stres atau memiliki akses ke edukasi kesehatan mental 

cenderung mampu menerapkan mekanisme koping yang efektif, meskipun konsep diri 

mereka kurang baik (Folkman, 2021). Dukungan dari keluarga, teman, atau komunitas dapat 

menjadi sumber motivasi bagi individu dengan konsep diri rendah untuk tetap menggunakan 

koping adaptif (Thoits, 2021). 

Konsep diri sangat memengaruhi bagaimana seseorang memilih mekanisme koping 

dalam menghadapi stres. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan konsep diri yang 

baik cenderung menggunakan mekanisme koping adaptif, sementara individu dengan 

konsep diri kurang baik lebih sering menggunakan koping maladaptif (Cheng et al., 2024). 

Lazarus dan Folkman (2024) dalam teori stres dan kopingnya menjelaskan bahwa persepsi 

diri (sebagai bagian dari konsep diri) memengaruhi cara individu mengevaluasi stresor dan 

menentukan respons yang sesuai. Persepsi diri yang positif membuat individu lebih 

cenderung melihat stres sebagai tantangan yang dapat diatasi, sedangkan persepsi diri yang 

negatif membuat stresor terasa seperti ancaman yang tidak dapat dihindari. 
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Pada penelitian ada item pertanyaan yang dapat meningkatkan mekanisme koping 

mahasiswa, aya merasa senang teman-teman memberikan kepercayaan kepada saya, Saya 

merasa mampu untuk mengambil keputusan sendiri. Kepercayaan dari teman-teman dapat 

meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam mengambil keputusan. Ketika seseorang 

merasa dihargai dan didukung oleh lingkungannya, ia lebih mampu mengembangkan 

mekanisme koping yang sehat untuk menghadapi tantangan atau tekanan dalam kehidupan 

sehari-hari. Mekanisme koping adalah strategi yang digunakan individu untuk mengelola 

stres dan emosi negatif, yang dapat mencakup pemecahan masalah, pencarian dukungan 

sosial, atau regulasi emosi (Lazarus & Folkman, 2024). 

Kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan juga dipengaruhi oleh kemampuan 

individu dalam menghadapi stres. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 

teman-teman berperan penting dalam meningkatkan mekanisme koping yang adaptif dan 

mengurangi risiko kecemasan atau stres berlebihan (Taylor, 2018). 

Peneliti berasumsi bahwa konsep diri memiliki hubungan yang signifikan dengan 

mekanisme koping. Individu dengan konsep diri baik cenderung menggunakan mekanisme 

koping adaptif, sementara individu dengan konsep diri kurang baik lebih sering 

menggunakan koping maladaptif. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya meningkatkan 

konsep diri sebagai bagian dari upaya untuk mendukung kesehatan mental dan 

kesejahteraan individu. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Manado, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir memiliki konsep diri yang 

baik. Selain itu, sebagian besar mahasiswa tingkat akhir juga menunjukkan penggunaan 

mekanisme koping yang adaptif. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan yang 

signifikan antara konsep diri dengan mekanisme koping pada mahasiswa tingkat akhir. 

Artinya, mahasiswa dengan konsep diri yang lebih baik cenderung menggunakan 

mekanisme koping yang adaptif. Temuan ini mempertegas pentingnya penguatan konsep 

diri dalam mendukung kemampuan mahasiswa untuk menghadapi berbagai tekanan dengan 

cara yang sehat dan konstruktif. 
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